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SUMMARY 

 

RESTI MEILANDA VIOLA VERUCHA. Analysis of Production Cost 

Structure and Risk of Patchouli Farming in Kamang Baru District Sijunjung 

Regency West Sumatera Province (Supervised by THIRTAWATI). 

 

Patchouli is a kind of shrub that produce essential oil.West Sumatera is one 

of many province that can produces patchouli. Patchouli is a newly cultivated 

commodity at Kamang Baru District Sijunjung Regency, which began to be 

planted around 2018. Every farming activity is inseparable from cost. Even for 

this patchouli farming that have cost structure. Patchouli farming is also not free 

from risks. Especially starting in 2020, the price of patchouli oil began to fall and 

made farmers reluctant to do farming. That is why patchouli was really interesting 

to study, especially in this case regarding the cost structure and possible risks that 

farmers will found related  to patchouli farming. This research’s goals are : 1) to 

identify and analyze production cost structure of patchouli farming in  Kamang 

Baru District Sijunjung Regency; 2) to identify and to decribe farmer’s perception 

of patchouli farming risk in Kamang Baru District Sijunjung Regency; 3) to 

analyze the level of patchouli farming risk found by farmers in patchouli farming 

in Kamang Baru District Sijunjung Regency. This research was conducted in 

January to February 2023 at Kamang Baru District Sijunjung Regency. This 

location was choosen by purpossively. The research methods that used in this 

study are survey and interview method. The sampling method that used is 

purpossive sampling. Based on the result researh, that farming cost stucture was 

higher than distilation cost, that were farming cost Rp28.445.777.78 or 605,91 

percent, and distilation cost Rp14.711.666,67 or 34,09 percent. Farm perception 

about patchouli farming risk, price risk were higher than farming risk or other risk. 

The result of patchouli farming risk level at Kamang Baru district  gets 

Coeviciency Variation Value less than 1, it means patchouli farming risk level is 

low.  
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RINGKASAN 

 

RESTI MEILANDA VIOLA VERUCHA. Analisis Struktur Biaya dan Risiko 

Usahtani Nilam di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung Provinsi 

Sumatera Barat. (Dibimbing Oleh THIRTAWATI).  

Nilam adalah tanaman herba atau semak yang dapat menghasilkan minyak 

atsiri. Sumatera Barat adalah salah satu provinsi penghasil minyak nilam di 

Indonesia. Nilam baru mulai ramai dibudidayakan di Kecamatan Kamang Baru, 

Kabupaten Sijunjung pada 2018. Setiap kegiatan usahatani tidak terlepas dari 

biaya. Terutama usahatani nilam yang memiliki struktur biaya. Setiap usahatani 

juga tidak terlepas dari risiko. Terutama mulai 2020 harga minyak nilam terus 

merosot turun yang menyebabkan petani enggan melanjutkan usahatani nilam.  

Hal ini yang menyebabkan kenapa nilam di Kecamatan Kamang Baru sangat 

menarik untuk diteliti, terutama dalam hal ini mengenai analisis struktur biaya dan 

analisis risiko. Tujuan Penelitian ini yaitu : 1) menganalisis struktur biaya 

usahatani nilam di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung; 2) 

mendeskripsikan persepsi petani terhadap risiko usahatani nilam di Kecamatan 

Kamang Baru Kabupaten Sijunjung, 3) menganalisis tingkat risiko yang dihadapi 

petani nilam dalam melakukan usahatani nilam di Kecamatan Kamang Baru 

Kabupaten Sijunjung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari—Februari 2023 

di Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung. Lokasi penelitian dipilih 

dengan sengaja. Metode yang digunakan dalam penelitan ini yaitu metode survey 

dan wawancara. Metode penarikan contoh yang digunakan yaitu metode 

purpossive sampling. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan struktur biaya 

usahatani lebih tinggi dari pada biaya penyulingan, yaitu biaya usahatani sebesar 

Rp28.445.777.78 atau sebesar 65,91 persen, dan biaya penyulingan sebesar 

Rp14.711.666,67 atau sebesar 34,05 persen. Persepsi petani terhadap risiko 

usahatani nilam diperoleh risiko harga lebih tinggi daripada risiko budidaya 

maupun risiko lainnya. Hasil analisis tingkat risiko usahatani nilam di Kecamatan 

Kamang Baru memperoleh nilai Koevisiensi Variasi kurang dari 1 yang artinya 

tingkat risiko usahatani nilam rendah.  

 

Kata kunci : biaya, nilam, risiko, usahatani  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang   

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, yang berarti Negara yang 

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian maupun 

sebagai penopang pembangunan. Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman 

pangan, subsektor hortikultura, subsektor perikanan, subsektor peternakan, dan 

subsektor kehutanan. Berbagai sektor pertanian tidak hanya terbatas pada tanaman 

pangan maupun tanaman penunjang pangan. Terdapat beberapa sektor pertanian 

terutama hortikultura yang mengembangkan tanaman non pangan.  

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth) adalah salah satu jenis tanaman 

herba/semak yang mengandung minyak atsiri.  Tumbuhan nilam berupa perdu 

atau semak dengan tinggi mencapai satu meter. Tumbuhan ini menyukai kondisi 

lingkungan yang teduh, hangat dan lembap, serta mudah layu jika terkena sinar 

matahari langsung atau kekurangan air (Sahwalita, 2016). Bunganya menyebarkan 

bau wangi yang kuat dan bijinya kecil. Nilam dapat ditanam secara monokultur 

maupun secara campuran baik dengan tanaman pertanian maupun perkebunan. 

Tanaman ini dapat mulai dipanen dari umur 6-8  bulan dari tanam dan selanjutnya 

dipanen secara periodik setiap 3 bulan (Sahwalita dan Herdiana, 2016). 

Peremajaan tanaman baru dilakukan setelah tanaman berumur 3 tahun.  

Minyak herbal nilam dalam perdagangan internasional disebut sebagai 

minyak patchouli (patchai : hijau dan ellai : daun) (Sahwalita dan Herdiana, 

2016). Minyak atsiri yang terkandung dalam nilam sebesar 2,5-5 persen (Isnaeni 

et al., 2018). Negara penghasil minyak nilam terbesar di dunia adalah Indonesia 

yang setiap tahunnya memasok 70-90 persen kebutuhan dunia (Santoso dalam 

Ardianto et al., 2020).  

Minyak nilam memiliki peran penting sebagai penguat aroma parfum dan 

sebagai bahan baku dalam industri kosmetik serta wewangian. Selain itu, minyak 

nilam juga dapat digunakan sebagai bahan pestisida nabati. Limbah dari hasil 

penyulingan minyak nilam yang terdiri dari ampas daun dan batang, mempunyai 

potensi dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan dupa, obat nyamuk bakar dan 
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pupuk kompos, serta sisa air dari hasil penyulingan setelah dipekatkan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk aroma terapi (Sahwalita dan Herdiana, 

2016). Kebutuhan akan minyak atsiri yang bersumber dari nilam cenderung 

meningkat setiap tahunnya. Hal ini disebabkan nilam memiliki keunggulan 

tersendiri dibandingan dengan minyak atsiri lain, dimana nilam memiliki unsur 

pengikat (fiksatif) yang terbaik untuk parfum (Permentan nomor 138, 2014).  

Tanaman nilam pertama kali dibudidayakan di daerah Tapak Tuan (Aceh) 

yang kemudian menyebar ke daerah pantai timur Sumatera dan terus ke Jawa 

(Sahwalita dan Herdiana, 2016). Hingga saat ini, daerah sentra produksi nilam 

terdapat di Bengkulu, Sumatera Barat, Sumatera Utara, dan Nanggroe Aceh 

Darussalam, kemudian berkembang di Provinsi Lampung, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur dan daerah lainnya. Tabel 1.1. Menerangkan sepuluh 

provinsi penghasil nilam terbesar di Indonesia.  

 

Tabel 1.1. Sepuluh provinsi penghasil nilam terbesar di Indonesia (Ton) 
Provinsi 2019 2020 2021 

Sulawesi Tenggara 5.171 4.654 4.189 

Sumatera Barat 2.900 2.512 2.532 

Jambi 1.599 1.614 1.621 

Sulawesi Tengah 1.296 1.519 1.520 

Aceh 1.219 1.112 1.177 

Sumatera Utara 901 910 1.111 

Jawa Timur 1.019 1.021 1.021 

Sulawesi Barat 591 666 666 

Jawa Barat 531 532 532 

Sumatera Selatan 518 524 530 

Sulawesi Selatan 460 460 468 

Jumlah  16.205 15.524 15.367 

Sumber: Dirjen Perkebunan (2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas, Provinsi Sumatera Barat menjadi provinsi 

penghasil minyak nilam terbesar kedua di Indonesia. Pada 2021 total nilam yang 

diproduksi sebesar 2.532 ton (Dirjen Perkebunan, 2021). Sumatera Barat memiliki 

beberapa daerah yang membudidayakan tanaman nilam, yaitu Pasaman Barat 

(1.211 hektar), Tanah Datar (10 hektar) Kabupaten Kepulauan Mentawai 

(1.082,50 hektar), Kabupaten Sijunjung (121 hektar) dan Kota Sawahlunto (17,25 

hektar)(Hendrita et al., 2021). Salah satu kabupaten penghasil nilam adalah 

Kabupaten Sijunjung terutama Kecamatan Kamang Baru.  
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 Kecamatan Kamang Baru adalah kecamatan terluas di Kabupaten Sijunjung 

dengan luas areal 837,80 kilometer persegi (BPS Sijunjung, 2022). Luas areal 

yang demikian luasnya, membuat areal pertanian dan perkebunan di Kecamatan 

Kamang Baru juga memadai. Nilam mulai ramai dibudidayakan di Kecamatan 

Kamang Baru sekitar tahun 2018. Harga minyak nilam di tingkat petani saat itu 

Rp650.000,00 per kilogram.  

Usahatani nilam di Kecamatan Kamang Baru menjadi salah satu usatani 

yang relatif baru ramai dilakukan. Umumnya petani di Kecamatan Kamang baru 

menjadikan nilam sebagai komoditi sampingan. Artinya, selain  nilam petani 

memiliki usatani komoditi lain. Nagari (Desa) yang menjadi fokus bahasan 

penelitian ini yaitu Nagari Kunangan Parik Rantang dan Nagari Muaro Takung 

yang memiliki petani yang melakukan usahatani nilam. Usahatani nilam dilakukan 

dengan mengolah lahan, kemudian ditanami nilam. Setelah panen, nilam akan 

dijemur dan kemudian disuling untuk mendapat minyaknya. Minyak tersebutlah 

yang kemudian oleh petani dijual ke tokei/pengepul.  

Setiap usahatani tidak terlepas dari biaya maupun risiko yang timbul selama 

periode usahatani maupun di luar periode. Biaya produksi sendiri merupakan 

beban yang harus dikeluarkan oleh produsen selama produksi untuk mendapatkan 

input hingga memperoleh output. Biaya produksi umumnya terbagi atas biaya 

tetap dan biaya variabel. Keduanya merupakan biaya yang selalu terdapat dalam 

setiap kegiatan usahatani. Keduanya  memiliki komponen-komponen biaya lain 

yang menarik untuk dilihat lebih jauh. Biaya produksi dalam konteks usahatani 

nilam terbagi atas biaya usahatani dan biaya penyulingan (Effendy et al., 2019).  

Risiko dalam usahatani sangat erat kaitannya dengan kemungkinan terjadi 

kerugian dalam usahatani. Risiko merupakan kemungkinan-kemungkinan yang 

akan terjadi pada suatu kegiatan yang akan menimbulkan kerugian, 

mengakibatkan berbagai hal yang menyebabkan kegagalan. Risiko usahatani 

umumnya dapat diprediksi, namun dalam beberapa kasus terdapat risiko tak 

terduga terjadi dan menyumbang kerugian yang tidak kalah besar dari risiko 

terduga. Umumnya risiko dalam usahatani yang dapat diprediksi sebelum kegiatan 

usahatani dilakukan adalah risiko kegagalan budidaya dan risiko harga.  
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Risiko yang terdapat dalam usahatani nilam pun demikian, yakni selalu 

berkaitan dengan risiko budidaya dan risiko harga. Sebagai produk ekspor harga 

minyak nilam akan mengikuti permintaan pasar, dalam hal ini mengikuti harga 

pasar internasional. Harga nilam sendiri cenderung turun beberapa tahun 

belakangan. Pada tahun 2022, diketahui harga nilam di tingkat petani di 

Kecamatan Kamang Baru hanya sekitar Rp470.000,00. Sangat jauh dibandingkan 

pada awal petani mulai ramai membudidayakan nilam pada 2018. Risiko budidaya 

yang terjadi pada usahatani nilam umumnya risiko gagal panen akibat serangan 

organisme pengganggu tanaman (OPT).  

Mengetahui risiko usahatani sangat penting untuk mengatur manajemen 

risiko. Hal ini dilakukan agar jika setiap terjadi risiko, pencegahan maupun 

penanggulangan yang tepat dapat dilakukan untuk meminimalisasi kerugian yang 

akan terjadi. Dengan demikian sangat penting juga mengetahui tingkatan risiko 

yang dihadapi petani, agar mengetahui dan mempersiapkan langkah untuk 

menghadapi risiko tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti terkait struktur 

biaya maupun risiko usahatani serta tingkat risiko usahatani nilam yang dihadapi 

petani tersebut. Demikian judul skripsi ini yaitu “Analisis Struktur Biaya Produksi 

dan Risiko Usahatani Nilam di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung 

Provinsi Sumatera Barat”.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimanakah struktur biaya produksi yang terdapat dalam usahatani nilam di 

Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung? 

2. Bagaimanakah persepsi petani terhadap risiko yang dihadapi petani dalam 

melakukan usahatani nilam di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung? 

3. Bagaimanakah tingkat risiko yang dihadapi petani dalam melakukan usahatani 

nilam di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung? 

 

 

 



5 

 

Universitas Sriwijaya 

 
 

1.3. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis struktur biaya yang terdapat dalam usahatani nilam di 

Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.  

2. Untuk mendeskripsikan persepsi petani terhadap risiko yang dihadapi petani 

dalam melakukan usahatani nilam di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten 

Sijunjung. 

3. Untuk menganalisis tingkat risiko yang dihadapi petani nilam dalam melakukan 

usahatani nilam di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian dan pembuatan 

skripsi ini yaitu : 

1. Bagi penulis diharapkan menjadi langkah awal penulis dalam penelitian 

maupun penulisan ilmiah. Selain itu, sebagai salah satu syarat kelulusan penulis 

dalam meraih gelar sarjana, diharapkan penelitian ini dapat mengantarkan 

penulis pada gelar tersebut.  

2. Bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan bacaan 

untuk penelitian mengenai usahatani nilam maupun produksi nilam di masa 

yang akan datang. 

3. Bagi petani dan masyarakat diharapkan dapat membuka wawasan dan sumber 

pengetahuan terkait budidaya dan usahatani nilam. Terutama menjadi pedoman 

dalam penanggulangan maupun pencegahan risiko usahatani nilam.  
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